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Abstrak

Museum merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai komunikator kepada masyarakat dalam
menyampaikan benda-benda koleksinya, serta berfungsi sebagai pelindung dan pengembang benda-benda
koleksi yang dimilikinya. Museum harus bersifat inklusif, accessible, terbuka untuk public, serta mendorong
keragaman dan sustainability. Kota Semarang sendiri memiliki beberapa museum dengan bidang fokus benda
pameran yang berbeda. Adapun museum yang akan menjadi studi kasus penelitian kali ini adalah Museum Rekor
Dunia Indonesia (MURI). Museum Rekor Dunia Indonesia berlokasi di JI. Perintis Kemerdekaan No. 275,
Semarang. Museum ini berada di lingkungan industry Jamu JAGO karena pemrakarsa dan penggagas dari MURI
adalah pengelola kelompok usaha Jamu JAGO. Dalam pembangunan museum, terdapat berbagai faktor yang
harus diperhatikan, salahsatunya adalah faktor pencahayaan. Peran pencahayaan pada museum sangat penting
karena pencahayaan sangat berpengaruh terhadap interaksi antara pengunjung museum dengan benda-benda
koleksi yang dipamerkan. Pengunjung akan dapat menyaksikan benda koleksi, papan informasi, dan label koleksi
dengan jelas jika pencahayaan pada museum tersebut baik [1]. Dengan pencahayaan yang baik, informasi-
informasi pada museum dapat tersampaikan dengan mudah, dan dengan pencahayaan yang baik pula,
pengunjung akan mendapat kenyamanan visual saat perada di museum. Pada museum, terdapat standar tertentu
yang harus dicapai untuk mendapatkan pencahayaan yang baik [2] Maka dari itu, pencahayaan pada museum
sangat penting untuk dikaji agar tercipta kenyamanan visual pada pengunjung saat berada di museum.

Kata kunci: museum, pencahayaan alami, pencahayaan buatan, kenyamanan visual, standar pencahayaan

Latar Belakang

Saat ini, banyak kota-kota di Indonesia yang
sedang giat untuk meningkatkan kualitas
pariwisata dan budayanya, salahsatunya adalah
Kota Semarang. Beberapa surveyor telah
melakukan survey terhadap pengunjung wisata
Kota Semarang. Hasil survey tersebut
menunjukkan bahwa objek wisata yang paling
diminati pengunjung adalah museum, dengan
presentase peminatan mencapai 40%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa salahsatu tempat
wisata di Semarang yang cukup potensial adalah
museum [3].

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 66
Tahun 2015, museum merupakan suatu lembaga
yang berfungsi sebagai komunikator kepada

masyarakat dalam menyampaikan benda-benda
koleksinya, serta berfungsi sebagai pelindung
dan pengembang benda-benda koleksi yang
dimilikinya. Kota Semarang sendiri memiliki
beberapa museum dengan bidang fokus benda
pameran yang berbeda. Museum yang akan
menjadi studi kasus penelitian kali ini adalah
Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI).
Museum Rekor Dunia Indonesia berlokasi di JI.
Perintis Kemerdekaan No. 275, Semarang.
Dalam pembangunan museum, terdapat
berbagai faktor yang harus diperhatikan,
salahsatunya adalah faktor pencahayaan. Peran
pencahayaan pada museum sangat penting
karena pencahayaan sangat berpengaruh
terhadap interaksi antara pengunjung museum
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dengan benda-benda koleksi yang dipamerkan.
Pengunjung akan dapat menyaksikan benda
koleksi, papan informasi, dan label koleksi
dengan jelas jika pencahayaan pada museum
tersebut baik [1]. Pada museum, terdapat standar
tertentu yang harus dicapai untuk mendapatkan
pencahayaan yang baik [2]. Maka dari itu,
pencahayaan pada museum sangat penting untuk
dikaji agar tercipta kenyamanan visual pada
pengunjung saat berada di museum.

Kajian Museum

Museum merupakan lembaga pemberi
pelayanan kepada masyarakat umum yang
berkaitan dengan informasi-informasi mengenai
benda-benda koleksi museum, fungsi museum,
kedudukan museum, serta aktifitas yang
dilaksanakan olenh museum [4]. Seiring dengan
perkembangan zaman, saat ini museum tidak
hanya dijadikan media penyimpan dan
memamerkan koleksi benda-benda historis,
tetapi dijadikan sebagai salah satu destinasi
wisata sehingga harus memberikan kesan
suasana serta pengalaman yang baru dan
berbeda, baik dari tujuan, misi, penunjang, dan
sebagainya sehingga membuat pengunjung akan
merasakan keamanan dan kenyamanan baik di
dalam museum maupun sekitarnya [5]. Dari
beberapa definisi yang didapatkan, dapat
disimpulkan  bahwa museum  merupakan
bangunan publik yang berfungsi untuk
memamerkan dan mengonservasi benda-benda
nyata baik untuk tujuan pendidikan ataupun
hiburan.

Fungsi museum menurut International
Council of Museums (ICOM) adalah sebagai
wadah untuk:

a. Pengamanan juga pengumpulan warisan dan
budaya.Sebagai media penelitian ilmiah dan
dokumentasi.

b. Untuk mengenalkan kebudayaan daerah
ataupun bangsa.

c. Untuk mengenalkan dan media penghayatan
kesenian.

d. Sebagai media preservasi dan konservasi.

e. Sebagai media penataan serta penyebaran
ilmu untuk publik.

f. Untuk memvisualisasikkan warisan dan
budaya.

g. Sebagai  cermin  pertumbuhan
perkembangan peradaban manusia.

dan

Dalam buku Ayo Kita Mengenal Museum,
museum yang terdapat di Indonesia dapat
dibedakan menjadi beberapa klasifikasi [6], yaitu
sebagai berikut:

Jenis museum berdasarkan
terdapat tiga jenis:

e Museum Nasional, merupakan museum yang
barang koleksinya bersifat nasional, berasal dari
nasional, koleksinya berkaitan dan mewakili
lingkungan atau budaya dari wilayah nasional.

e Museum Propinsi, merupakan museum yang
barang koleksinya bersifat kedaerahan provinsi,
berasal dari provinsi, koleksinya berkaitan dan
mewakili lingkungan atau budaya dari wilayah
provinsi dimana museum tersebut berada.

e Museum Lokal, merupakan museum yang
barang  koleksinya  bersifat  kedaerahan
kabupaten/kota, berasal dari kabupaten/kota
tersebut, koleksinya berkaitan dan mewakili
lingkungan atau budaya dari wilayah dimana
museum tersebut berada.

Jenis museum berdasarkan koleksi yang dimiliki,
terdapat dua jenis:

e Museum Umum, merupakan museum yang
barang koleksinya bersifat umum, yang terdiri
dari berbagai disiplin ilmu, berbagai cabang seni,
teknologi, dan jenis lainnya.

e Museum Khusus, merupakan museum yang
barang koleksinya bersifat khusus, biasanya
berkaitan dengan satu disiplin ilmu cabang seni
atau disiplin lainnya. Contoh dari museum
khusus adalah museum ilmu teknologi, museum
antropologi, museum ilmu hayat, museum
ethnografi, museum seni rupa, museum otomotif.

kedudukannya,

Kajian Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami merupakan pencahayaan
yang bersumber dari alam, yaitu cahaya matahari
sebagai sumber penerangannya[7]. Pencahayaan
alami merupakan factor yang vital untuk sebuah
bangunan arsitektur. Bangunan arsitektur tidak
akan bisa dinikmati bentuknya, skala ruangnya,
dan tidak akan berfungsi dengan baik jika tidak
ada cahaya atau penerangan. Selain membuat
manusia dapat mengetahui objek visual,
pencahayaan alami juga dapat menyebabkan efek
psikologis yang berbeda sesuai dengan kondisi
pencahayaannya melalui pembentukan suasana
yang mendukung fungsi ruangnya [8]. Cahaya
matahari yang masuk ke dalam bangunan
dapat dibedakan menjadi tiga [9] yaitu:
1. Cahaya matahari langsung
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2. Cahaya difus dari terang langit
3.Cahaya difus dari pantulan
bangunan.

tanah atau

Kajian Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan atau artificial lighting
adalah pencahayaan yang sumber cahayanya
dibuat olenh manusia yang merupakan sistem
cahaya. Pencahayaan buatan ini memiliki sumber
energi dari listrik, gas, dan minyak bumi [10].
Menurut (SNI 03-6575-2001, n.d.) sistem
pencahayaan dapat dikelompokkan menjadi :
1. Sistem pencahayaan merata.
Sistem ini memberikan tingkat pencahayaan
yang merata di seluruh ruangan, digunakan jika
tugas visual yang dilakukan di seluruh tempat
dalam ruangan memerlukan tingkat pencahayaan
yang sama. Tingkat pencahayaan yang merata
diperoleh dengan memasang armatur secara
merata langsung maupun tidak langsung di
seluruh langit-langit.
2. Sistem pencahayaan setempat.
Sistem ini memberikan tingkat pencahayaan
pada bidang kerja yang tidak merata. Di tempat
yang diperlukan untuk melakukan tugas visual
yang memerlukan tingkat pencahayaan yang

tinggi, diberikan cahaya yang lebih banyak
dibandingkan dengan sekitarnya. Hal ini
diperoleh dengan mengkonsentrasikan

penempatan armatur pada langit-langit di atas
tempat tersebut.

3. Sistem pencahayaan gabungan merata dan
setempat.

Sistem pencahayaan gabungan didapatkan
dengan menambah sistem pencahayaan setempat
pada sistem pencahayaan merata, dengan
armatur yang dipasang di dekat tugas visual.

Sistem Pencahayaan pada Museum

Kebutuhan dan sistem pencahayaan akan
berbeda menyesuaikan fungsi ruang dan jenis
display. Sebagai contoh, sebuah museum sejarah
alam mungkin hanya perlu distribusi umum
minimal sementara pada kasus eksibisi diberikan
pencahayaan pada display. Pada ruang eksterior,
pencahayaan dan pencahayaan ruang luar dapat

digunakan untuk mendramatisir dan
memperlihatkan tampilan museum [11]
Menurut  SNI  03-6575-2001, standar

intensitas cahaya pada ruang pameran/museum
adalah 500-750 lux. Pada museum, pencahayaan
buatan lebih baik dari pada pencahayaan alami

supaya tidak merusak, cahaya buatan harus tetap
dimodifikasi pada iluminasi (tingkat keterangan
cahaya) tertentu, untuk mengurangi radiasi sinar
ultraviolet. Pada sebagian besar museum,
perlengkapan pencahayaan di semua daerah
pameran dan daerah koleksi lain harus
berpelindung UV hingga kurang dari 75
microwatts per lumen dan tertutup untuk
mencegah kerusakan terhadap objek jika terjadi
kerusakan lampu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
sistem pencahayaan pada Museum Rekor Dunia
Indonesia serta untuk mengetahui seberapa besar
kesesuaian sistem pencahayaan pada Museum
Rekor Dunia Indonesia dengan standar yang ada.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. ~ Penelitian  dilakukan  dengan

melakukan pengukuran dan observasi. Hasil
pengukuran dan observasi tersebut kemudian
akan dibandingkan dengan standar yang ada.
Objek penelitian adalah Museum Rekor Dunia

Indonesia yang berada di Jl. Perintis
Kemerdekaan No0.275, Srondol Kulon, Kec.
Banyumanik, Kota Semarang,

Jawa Tengah 50263.

Variabel bebas dari penelitian ini adalah
sistem pencahayaan pada museum, yaitu yang
berasal  dari cahaya matahari  yang
masuk ke museum. Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah bukaan dinding,
bidang kerja, cahaya lampu,
ob ek museum, waktu

Gb 1. Instrumen Penelltlan

Instrumen dalam penelitian ini meliputi denah
titik-titik penelitian, tabel pengukuran, luxmeter,
smartphone, serta meteran dan alat tulis.
Langkah penelitian diawali dari penentuan ruang
sampel penelitian, setelah itu penentuan titik
ukur penelitian, kemudian mengukur intensitas
cahaya, lalu mencatat dan mengkaji apakah nilai
lux hasil ukur sudah sesuai dengan
standar yang ada atau belum.

Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Museum MURI, Semarang

™
-~
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Gb. 2. Lokasi dan denah MURI

Gedung MURI berada di kawasan industri
Jamu Jago Semarang. Lokasinya memiliki
koordinat 7 derajat LS, dan 110.41 derajat BT.
Bangunan ini menghadap ke timur, tetapi sisi
panjangnya menghadap utara selatan. Luas
ruangnya sekitar 600 m2.

Gb. 3. Interior MURI

Pencahayaan di Gedung MURI mayoritas
menggunakan pencahayaan alami. Gedung
MURI memiliki jendela yang cukup lebar di sisi
kiri dan kanan. Dengan luasan yang tidak terlalu
besar dan layout museum yang sederhana,
memungkinkan cahaya alami untuk masuk
hampir ke setiap ruangan. Untuk pencahayaan
buatannya mayoritas menggunakan lampu sorot
LED Spotlight dengan nuansa warmwhite.

Hasil Pengukuran Pencahayaan Museum MURI,
Semarang

Untuk mengetahui sistem pencahayaan pada
Museum rekor dunia Indonesia, peneliti
melakukan pengukuranmenggunakan alat bantu
lux meter. Pengukuran dilakukan di tiap titik
ukur yang telah ditentukan, kemudian
pembahasannya dikelompokkan berdasarkan
ruang-ruang. Terdapat 5 ruang dengan kelompok
titik ukur. Berikut merupakan sketsanya:

Hasil pengukuran tiap titik ukur akan
menunjukkan apakah ruang tersebut sudah
memenuhi SNI pencahayaan pada museum atau
belum. Adapun SNI pencahayaan pada museum
adalah 500-750 lux.
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Gb. 4. Denah titik ukur (TU) penelitian

1. Pembahasan Ruang 1

@ 0 |

® ©

H

Gb. 5. Interior dan TU Ruang 1
Ruang 1 merupakan ruang koleksi yang paling
luas. Untuk penerangannya, ruang ini
menggunakan  pencahayaan alami  yang
bersumber dari jendela yang tersebar di

sepanjang dinding utara museum. Berikut
merupakan tabel hasil pengukuran intensitas
cahaya pada ruang 1 yang diambil pada pagi,
siang, sore.

Nilai
Nilai Lux Titik Ukur Lux

Pagi | Siang Sore 1000
1 393 470 243 900
2 487 508 234 800
3 464 502 246 700
4 475 486 238 600
5 488 531 246 o0
6
7
8

Titik Ukur,

Nilai Lux SNI

554 654 227 ey

253 291 161

247 390 158

9 235 356 153
255 281 154

11 268 387 161

Rata2 | 374 441 201

Gb. 6. Nilai lux dan grafik ruang 1

300
200
100

w00 | 200 | 1600 |

Waktu Pengukuran

Dari tabel dan grafik tersebut, waktu
pengukuran cukup berpengaruh terhadap besaran
intensitas cahaya di ruang tersebut, Hal ini terjadi
karena  ruangan  tersebut  menggunakan
pencahayaan alami. Ruangan tersebut memiliki
intensitas cahaya antara 201-441 lux sehingga
dapat disimpulkan bahwa ruang tersebut tidak
memenuhi SNI pencahayaan museum.

10
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2. Pembahasan Ruang 2
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. Interior dan TU ruang 2

Ruang 2 merupakan ruang koleksi yang cukup
tertutup dan hampir tidak menerima cahaya
alami. Untuk penerangannya, ruang ini
menggunakan lampu sorot untuk menyorot
benda koleksinya serta lampu downlight yang
ada pada plafon museum. Berikut merupakan
tabel hasil pengukuran intensitas cahaya pada
ruang 2 yang diambil pada pagi siang, sore.

Titik Ukur Nilai Lux Titik Ukur ﬁ
Pagi Siang Sore %]
036 648 671
747 769 701
678 609 670 50|
719 790 692 —
736 726 713 |
6 669 675 677 -

Rata2 697 703 687

Gb. 8. Nilai lux dan grafik ruang 2

W& | —

500 |

Dari tabel dan grafik tersebut, waktu
pengukuran tidak terlalu berpengaruh terhadap
besaran intensitas cahaya di ruang tersebut, Hal
ini terjadi karena ruangan tersebut menggunakan
pencahayaan  buatan. Dan  sebaliknya,
keberadaan lampu sangat berpengaruh terhadap
intensitas cahayanya. Jika dalam keadaan lampu
menyala, ruangan tersebut memiliki intensitas
cahaya antara 687-703 Ilux sehingga dapat

disimpulkan bahwa ruang tersebut sudah
memenuhi SNI pencahayaan museum.
3. Pembahasan Ruang 3
@
0,

Untuk  penerangannya, ruang 3 ini
menggunakan mayoritas pencahayaan alami
yang bersumber dari jendela yang tersebar di
sepanjang dinding selatan museum. Ruang ini
juga menggunakan pencahayaan buatan berupa

lampu sorot untuk menonjolkan koleksinya.
Berikut merupakan tabel hasil pengukuran
intensitas cahaya pada ruang 3 yang diambil pada
pagi, siang, sore.

Nilai Lux Titik Ukur

Titik Ukur

Pagi Siang Sore

1 259 356 301

2 336 543 312
Rata2 297 449 306

Gb. 10. Nilai lux dan grafik ruang 3

waktu
terhadap

Dari tabel
pengukuran

dan grafik tersebut,
sangat  berpengaruh

besaran intensitas cahaya di ruang tersebut. Hal
ini terjadi karena ruangan tersebut menggunakan
mayoritas pencahayaan alami. Ruangan tersebut
memiliki intensitas cahaya antara 243-449 lux
sehingga dapat disimpulkan bahwa
SNI

ruang
tersebut tidak memenuhi pencahayaan

museum.

4. Pembahasan Ruang 4

N

=
Gb. 11. Interior dan TU ruang 4

Untuk penerangannya, ruang 4 ini
menggunakan mayoritas pencahayaan alami
yang bersumber dari jendela yang tersebar di
sepanjang dinding selatan museum. Ruang ini
juga menggunakan pencahayaan buatan berupa
lampu sorot untuk menonjolkan koleksinya.
Berikut merupakan tabel hasil pengukuran
intensitas cahaya pada ruang 4 yang diambil pada
pagi, siang, sore.

Nilai Lux Titik Ukur
Pagi Siang Sore
382 574 306
386 730 449
287 509 321
374 535 395 e

5 135 297 201 |
Rata2 | 313 529 336 ‘

Gb. 12. Nilai lux dan grafik ruang 4

Titik Ukur

EEEEEEE

Blw|na]—

w0 T zon T e

Dari tabel dan grafik tersebut, waktu
pengukuran sangat berpengaruh terhadap
besaran intensitas cahaya di ruang tersebut. Hal
ini terjadi karena ruangan tersebut menggunakan
mayoritas pencahayaan alami. Ruangan tersebut

11
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memiliki intensitas cahaya antara 309-529 lux
sehingga dapat disimpulkan bahwa ruang
tersebut hanya memenuhi SNI pencahayaan
museum saat siang hari, sementara pagi dan sore
hari tidak memenuhi SNI.

5. Pembahasan Ruang 5

I8
L
i ®©
Gb. 13. Interior dan TU ruang 5

Untuk  penerangannya, ruang 5 ini
menggunakan lampu sorot untuk menyorot
benda koleksinya serta lampu downlight yang
ada pada plafon museum. Berikut merupakan
tabel hasil pengukuran intensitas cahaya pada
ruang 5 yang diambil pada pagi siang, sore.

= SR U )
Titik Ukuar Nilai Lux Titik Ukur i

Pagi Siang Sore
1 412 531 419
2 338 841 802 |-
3 280 467 257 | =
Rata2 | 510 613 493

Gb. 14. Nilai lux dan grafik ruang 5

Dari tabel dan grafik tersebut, waktu
pengukuran tidak terlalu berpengaruh terhadap
besaran intensitas cahaya di ruang tersebut, Hal
ini terjadi karena ruangan tersebut menggunakan
pencahayaan  buatan.  Dan  sebaliknya,
keberadaan lampu cukup berpengaruh terhadap
intensitas cahayanya. Jika dalam keadaan lampu
menyala, ruangan tersebut memiliki intensitas
cahaya antara 493-613 lux sehingga dapat
disimpulkan bahwa ruang tersebut cukup
memenuhi SNI pencahayaan museum.

: Keterangan:
E ) Ruang Koleksi |
- e~ /' Ruang Kolcksi 2
= I Sl Ruang Kolcksi 3 [l
— - S Ruang Kolcksi 4

Ruang Koleksi 5 [l

Gb. 15. Grafik perbandingan nilai lux di lima

ruang
Kesimpulan

Sistem pencahayaan pada Museum Rekor
Dunia Indonesia mayoritas menggunakan

pencahayaan alami. Penggunaan pencahayaan

alami membuat penerangan di museum kurang
stabil, sehingga pada waktu-waktu tertentu yang
intensitas  cahaya  mataharinya  rendah
menyebabkan penerangan di dalam museum
menjadi kurang maksimal.

Dilihat dari grafik, besarnya kesesuaian
pencahayaan pada MURI dengan SNI adalah
58,3%. Intensitas cahaya di Museum Rekor
Dunia Indonesia bervariasi di tiap ruangan. Ada
Sebagian ruang yang telah memenuhi SNI, dan
Sebagian lagi belum memenuhi SNI. Ruang yang
sudah memenuhi SNI yaitu ruang pamer 2 dan 5.
Sementara ruang Yyang intensitas cahayanya
belum sesuai SNI adalah ruang 1, 3 dan 4.
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